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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank Syariah adalah lembaga jasa keuangan yang berjalan sesuai dengan 

syariat islam, terutama bebas dari riba, maysir, gharar, serta hanya membiayai 

transaksi yang halal. Perbankan syariah merupakan salah satu sektor keuangan 

yang berkembang pesat di Indonesia dan Malaysia. Menurut Ghozali et al 

(2019), lembaga keuangan syariah di seluruh dunia mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Hal tersebut juga ditegaskan oleh Ernst & Young Global 

Limited (2016) yang menegaskan bahwa terdapat sembilan negara dengan aset 

perbankan syariah terbesar di dunia. Kesembilan Negara tersebut memiliki 

nilai aset mencapai 93% dari total aset global (Mahdi, 2021). Data dari Global 

Islamic Economy Indicator (GIEI) juga mengelompokkan negara-negara 

tersebut ke dalam peringkat yang tercantum dalam tabel 1: 

Table 1.1 Ranking Global Islamic Economy Indicator 

 GIEI 

Malayasia 207,2 

Saudi Arabia 97,8 

UAE 90,2 

Indonesia 68,5 

Turkey 67,3 

Sumber : State of The Global Islamic Economy Report 2022 

Berdasarkan tabel diatas Malaysia menempai peringkat pertama dalam 

Global Islamic Economy Indicator sedangkan Indonesia menempati peringkat 

ke-4. Peringkat tersebut didasarkan pada beberapa kriteria yaitu Islamic 

Finance, halal food, muslim friendly travel, modest fashion, pharma and 

cosmestic, serta media and recreation. Berdasarkan data dari State of The 

Global Islamic Economy Report (SGIER) 2022, keuangan syariah Malaysia 

terus menunjukkan pertumbuhan sebesar 9% dan aset keuangan syariah serta 

nilai dana syariah bertambah sebesar 20%. Di Indonesia, sector keuangan 
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syariah akan mendapatkan keuntungan yang signifikan dari merger Bank 

Mandiri, Bank BNI, dan Bank BRI. Perkembangan sektor keuangan syairah di 

Indonesia juga terus berjalan.  

Banyaknya perbankan syariah di Indoneia dan Malaysia adalah salah satu 

bentuk perwujudan dari ketertarikan masyarakat yang membutuhkan layanan 

jasa perbankan yang bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip agama islam. 

Malaysia merupakan negara dengan pertumbuhan tercepat dalam 

mengembangkan bisnis perbankan syariah dan Indonesia lebih lambat 

dibandingkan dengan Malaysia, hal ini disebabkan karena kedua negara 

tersebut memakai pendekatan yang berbeda. Menurut Ghozali et al., (2019),  

Malaysia menggunakan pendekatan yang digerakkan oleh pemerintah (State 

Driven), sementara Indonesia menggunakan pendekatan yang digerakkan oleh 

pasar atau masyarakat (Market Driven).  

Dalam rangka memperkuat daya saing, perbankan syariah perlu 

mempertahankan kinerja keuangan yang baik. Menurut Sari et al., (2021),  

Kinerja keuangan suatu bank dapat dilihat dari profitabilitasnya yang bias 

diukur menggunakan Return On Equity (ROE). Kemampuan perusahaan yang 

ditunjukkan melalui pengelolaan penggunaan total aset berkaitan dengan 

kegiatan operasional perusahaan dikenal dengan ROE. (Ariandhini, 2019) 

Apabila keuntungan yang didapat tinggi, maka artinya pengelolaan aset 

perusahaan dilakukan dengan baik. Adapun perkembangan profitabilitas Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia secara signifikan terus meningkat. 

Profitabilitas tahun 2018 sebesar 1,28% dan tahun 2019 meningkat sebesar 

1,73%. Tapi pada tahun 2020, profitabilitas BUS di Indonesia mengalami 

sedikit penurunan sebesar 1,4% dan meningkat kembali pada Januari 2021 

sebesar 1,55%. 

Table 1.2 Pertumbuhan Profitabilitas Perbankan Syariah  

 2018 2019 2020 2021 2022 

ROA 1,28% 1,73% 1,40% 1,55% 2,00% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2022 
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Peningkatan keuntungan perbankan syairah menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan berjalan dengan baik (Kurniawati et al., 2021). Kinerja keuangan 

merupakan faktor penting yang menentukan keberlangsungan bisnis 

perbankan sektor syariah. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan seperti Islamicity Performance Index (IPI), Intellectual 

capital (IC), serta Corporate Social Responsibility (CSR) wajib diperhatikan 

oleh perbankan syariah.  

Dalam meningkatkan strategi perusahaan, perbankan syariah perlu 

merubah pola manajemen berbasis tenaga kerja (Labor Based Business) 

menjadi manajemen berbasis ilmu pengetahuan (Knowledge Based Business). 

Perusahaan yang menerapkan pola manajemen berbasis ilmu pengetahuan 

akan lebih mampu mengelola intellectual capital secara efektif. Modal 

intelektual (Intellectual capital) adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan nilai tambah melalui pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman karyawan serta teknologi yang dimiliki. Intellectual capital juga 

termasuk inovasi, pengetahuan tentang pelanggan, merek dagang, dan hak 

kekayaan intelektual lainnya. Perbankan syariah yang memiliki intellectual 

capital yang kuat dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada nasabah 

dan meningkatkan efisiensi operasional, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

Ketika PSAK No. 19 (revisi tahun 2012) terkait Aktiva Tak Berwujud 

dikeluarkan, intellectual capital mulai diterapkan di Indonesia. Dalam 

mengukur inellectual capital belum ditentukan secara pasti. Tetapi pada tahun 

1999, Organization For Economic Co-Operation And Development (OECD 

menyebutkan bahwa kekayaan terpenting bagi suatu entitas yaitu melahirkan 

dan memenangkan value. 

Selain itu, faktor finansial yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

yaitu corporate social responsibility (CSR). CSR adalah tanggung jawab 

sosial perusahaan untuk memperhatikan dampak sosial, lingkungan, dan 

ekonomi dari aktivitas bisnisnya. Pihak eksternal dapat memantau kinerja 

keuangan perusahaan melalui pengungkapan CSR. Hal ini juga dapat 
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memberikan nilai tambahan kepada perusahaan sehingga mereka dapat 

mengurangi kebijakan (Chen et al., 2018). Oleh karena itu, perbankan berbasis 

syariah yang menjalankan kegiatan CSR dengan baik dapat meningkatkan 

citra perusahaan dan memberikan manfaat bagi masyarakat, sehingga bisa 

memperbaiki kinerja keuangan perbankan syariah. 

(Ahyani & Puspitasari, 2019) Semakin luas  eksposour yang dilakukan 

organisasi, maka semakin banyak data yang akan diperoleh mitran dan 

investor untuk memberikan sinyal positif. Hal ini karena pelaksanaan CSR 

dapat menimbulkan loyalitas konsumen, kepercayaan dari investor dan 

kreditor. Sehingga penjualan akan naik yang sejalan dengan kenaikan laba dan 

tingkat pengembalian modal pada periode selanjutnya. Hasil penelitian 

Mardhatillah et al., (2020) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. Tetapi menurut Setiawan et al., (2018) 

kebanyakan perusahaan tidakterlalu memikirkan hal tersebut, karena dalam 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan harus 

mengeluarkan jumlah dana besar, yang mana dana pengungkapan ISR tersebut 

harus diambil 2% dari laba bersih perusahaan.  

Perbankan Syariah adalah lembaga keuangan yang dilaksanakan dengan 

prinsip-prinsip sayriah yang tentunya berbeda dengan yang dijalankan oleh 

perbankan konvensional. Oleh karena itu, metode yang berorientasi syariah 

harus digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan syariah 

(Dewanata et al., 2016). Menurut Shahul Hameed et al. (2004), Islamicity 

Indices terdiri dari dua komponen yaitu Islamicity Disclosure Index dan 

Islamicity Performance Index. Islamicity Performance Index (IPI) dapat 

digunakan untuk mengukur tujuan perbankan syariah. IPI merupakan indeks 

yang mengukur tingkat kepatuhan perbankan syariah terhadap prinsip-prinsip 

syariah yang terdiri dari beberapa komponen, antara lain rasio kinerja zakat 

(zakat performing ratio), rasio pembagian keuntungan (profit sharing ratio), 

rasio distribusi yang adil (equitable distribution ratio), rasio pendapatan halal 

vs pedapatan non-halal (Islamic income vs non-Islamic income), rasio 

investasi halal vs investasi non-halal (Islamic investmen vs non-Islamic 
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investment), director-employees welfare ratio (rasio kesejahteraan direktur 

dan karyawan), dan AAOIFI index.  

Ketujuh proporsi tersebut, hanya sebagian saja yang dimanfaatkan untuk 

mengukur kinerja keuangan. Hal tersebut disebabkan karena adanya beberapa 

kekurangan. Menurut Fovana (2008) seperti yang dikutip dalam  Nanda 

Harianto (2003) terdapat 2 (dua) rasio yang tidak memiliki dampak pada 

pengukuran kinerja dan mereka termasuk dalam perkiraan yang lebih bersifat 

deskriptif atau kualitatif, rasio tersebut adalah Director-employees welfare 

ratio dan AAOIFI index. Selain itu, Islamic Investment vs non-Islamic 

Investment juga tidak digunakan karena proporsi tersebut untuk 

memperlihatkan kondisi Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada perbankan 

syariah. DPS berperan sebagai penggawan yang memberikan garansi kepada 

nasabah bahwa bank syariah tidak melakukan investasi yang dilarang agama, 

oleh karenanya hal tersebut tidak dapat dicari dalam laporan keuangan. 

Islamic Good Corporate Governance (IGCG) adalah kerangka kerja yang 

dirancang untuk mengelola perusahaan atau organisasi secara efektif dan 

efisien, dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah Islam (Mardiani et al., 

2019). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa perusahaan memenuhi 

tanggung jawab sosialnya dan memperoleh keuntungan secara adil dan 

transparan, sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sumber dari IGCG terutama 

didasarkan pada ajaran Islam dan nilai-nilai etika yang terkandung di 

dalamnya. Prinsip-prinsip utama IGCG terdapat dalam Al-Qur'an, Hadis, dan 

fatwa (keputusan hukum Islam). 

Secara umum terlihat adanya dampak positif antara tata kelola syariah 

dengan kinerja keuangan. Contohnya dibuktikan oleh Albarrak dan El-Halaby 

(2019) yaitu terdapat 120 bank syariah di 20 negara selama tiga tahun. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dari penelitian yang dilakukan oleh 

Rohmah, Akandar, dan Malikah (2019); Ikhfiyani (2020) yang menyatakan 

bahwa tata kelola syariah  berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tapi 

penelitian yang dilakukan oleh Harisa et al., (2019) menunjukkan hasil yang 

berbanding terbalik. Dimana Islamic Good Corporate Governance terhadap 
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profitabilitas bank syariah di Indonesia dan Malaysia yang diukur dengan 

ROA  tahun 2011-2017 tidak berpengaruh. 

Berdasarkan research gap dan ketidakpastian dari hasil penelitian 

sebelumnya maka diperlukan penelitian dengan data, jumlah sampel, dan 

waktu yang berbeda. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian “Pengaruh Intellectual capital, Islamicity Performance Index, 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah di Indonesia dan Malaysia (2016-2021) dengan Islamic Good 

Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi”. 

 

1.2 Rumasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan latar belakang berikut: 

1. Apakah kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh 

Intellectual capital? 

2. Apakah kinerja keuangan perbankan syariah di Malaysia dipengaruhi oleh 

Intellectual capital? 

3. Apakah kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh 

Islamicity Performance Index? 

4. Apakah kinerja keuangan perbankan syariah di Malaysia dipengaruhi oleh 

Islamicity Performance Index? 

5. Apakah kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh 

Corporate Social Responsibility?  

6. Apakah kinerja keuangan perbankan syariah di Malaysia dipengaruhi oleh 

Corporate Social Responsibility?  

7. Apakah pengungkapan Islamic Good Corporate Governance dapat 

memoderasi intellectual capital, Islamicity Performance Index, dan 

corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di Indonesia? 

8. Apakah pengungkapan Islamic Good Corporate Governance dapat 

memoderasi intellectual capital, Islamicity Performance Index, dan 
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corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di Malaysia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini tujuan yang ingin dicapai diantaranya antara lain:  

1. Memahami dampak intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

2. Memahami dampak Islamicity Performance Index terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

3. Memahami dampak Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. 

4. Mengetahui apakah Islamic Good Corporate Governance mampu 

memoderasi intellectual capital, Islamicity Performance Index, dan 

corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perbankan 

berbasis syariah 

5. Mengetahui perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia dan  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi perbankan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan ilmu dan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan dan saran kepada pihak-pihak yang berkompeten dalam hal 

perbankan syariah.  

2. Bagi penulis, diharapkan hasil penelitian ini membantu penulis 

menyelesaikan pendidikan dan mendorong untuk berpikir secara ilmiah 

dan menanamkan jiwa intelektual di bidang ekonomi, terutama perbankan 

berbasis syariah. 

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi ilmiah untuk penelitian lanjutan dan melengkapi temuan terkait 

dengan Intellectual capital, Islamicity Performance Index, Corporate 
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Social Responsibility, Isalmic Good Corporate Governance dan kinerja 

keuangan perbankan syariah 
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